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A. Latar Belakang

Dalam rangka menciptakan sistem pengauditan internal , terdapat suatu
alat yang dapat digunakan sebagai kontrol dan pedoman sistem kerja yaitu Red
Flags, Red Flags adalah petunjuk atau indikasi adanya sesuatu yang tidak biasa
dan memerlukan penyidikan lebih lanjut. Red flags tidak mutlak menunjukan
apakah seseorang bersalah atau tidak tetapi merupakan tanda -tanda peringatan
bahwa kecurangan sedang atau telah terjadi. Red flags dikatakan penting
sebagaimana dikutip dalam SAS 99 — Consideration of Fraud in a Financial
Statement Audit yang menyatakan bahwa auditor diminta untuk secara spesifik
menilai risiko salah saji yang disebabkan oleh kecurangan dan SAS 99 juga
menyediakan pedoman operasi bagi auditor saat menilai kecurangan ditengah
proses audit.

Worksheet audit tidak hanya Red Flags untuk mendeteksi kecurangan
worksheet juga membantu untuk menyiapkan laporan keuangan dan daftar
untuk berbagai keperluan bisnis. Lembar kerja audit disiapkan dengan
mempertimbangkan audit berbagai item yang termasuk dalam lembar kerja.
Worksheet audit adalah bantuan untuk mengaudit pekerjaan urusan bisnis.

Audit intern merupakan penilaian secara independent di dalam suatu

usaha yang dilakukan oleh pemilik usaha, dengan tujuan untuk melakukan



review akuntansi keuangan dan operasi sebagai dasar untuk memberikan
bantuan yang bersifat efektif dan efisien bagi pemimpin usaha.

Nostra Gallery adalah usaha mikro kecil dan menengah (UMKM)
adalah usaha yang bergerak dalam bidang jasa penjualan pakaian sepatu dan
tas yang ada di yogyakarta. Membutuhkan persediaan bahan baku sesuai
dengan barang yang akan di produksi yaitu berdasarkan permintaan pelanggan.
Permasalahan yang sering dihadapi oleh UMKM adalah  bagaimana
melakukan pembelian dalam mengelola persediaan tersebut dengan baik agar
dapat efektif dan efisien. Salah satu cara yang dilakukan di nostra gallery, yaitu
pengendalian harus dilakukan untuk mengantisipasi adanya kecurangan dan
memastikan prosedur dan kebijakan telah dilakukan dengan benar.

Dalam pelaksanaannya Nostra Gallery harus melakukan pembelian
bahan baku sesuai kebutuhan dikarenakan ada beberapa penemuan pada
beberapa kasus penjualan kain yang biasanya terjadi di UMKM x, seringkali
terjadi pemborosan pembelian pada cat warna pada kain pemborosan terjadi
dikarenakan toko langganan cat sedang habis stok warna yang biasanya di beli
UMKM tersebut , lalu melakukan pembelian cat pada toko lain dengan harga
cat yang lebih tinggi tetapi hasil yang digunakan tidak maksimal warna corak
yang kurang selain pemborosan pada bahan baku cat kekurangan persediaan
bahan baku karena kain yang di butuhkan oleh UMKM sendiri harus di
datangkan dari PT x sehingga pengiriman kain akan berhenti di tengah jalan

atau datang terlambat yang menyebabkan ketidakefektivan .



Sehingga Nostra Gallery harus memerlukan strategi persediaan yang
baik. Strategi persediaan dapat memperhatikan faktor kualitas dan konsisten
bahan baku. Untuk itu pembelian bahan baku harus memperhatikan
keseimbangan antara menghindari pemborosan akibat pembelian bahan baku
yang berlebihan dan menjaga ketersediaan bahan baku untuk memenuhi
kebutuhan konsumen dapat terlaksana dengan baik. Dalam pembelian bahan
baku tidak hanya itu pemasok dengan kontrak harga dan jangka waktu tertentu
juga sangat diperlukan. Hal ini bertujuan untuk meminimalisir perubahan
pasar. Jadi pemasok berperan penting disini, seperti didukung hasil penelitian
dan memiliki dampak positif pada performa keuangan Nostra Gallery. Oleh
karena itu pembelian bahan baku yang efektif dan efisien pada pembelian
sangat diperlukan.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis mengambil judul Pengauditan
Internal Atas Pembelian Bahan Baku Ecoprint “Studi Kasus di Nostra Gallery
Tahun 2021-2022”

B. Rumusan Masalah

1. Apakah pengauditan internal atas pembelian bahan baku ecoprint di
Nostra Gallery telah dilaksanakan secara efektif dan efisien ?
2. Rekomendasi apa yang diberikan pada Nostra Gallery untuk mengetahui

pembelian bahan baku ecoprint mengalami kecurangan atau tidak ?



C. Batasan Masalah

Penelitian ini memiliki batasan agar fokus pada permasalahan yang akan
diangkat. Batasan dalam penelitian ini yaitu :
1. Penelitian ini hanya dilakukan di Nostra Gallery periode 2021-2022

2. Efektif yaitu :

a. Devisi Gudang : Memastikan ketersediaan bahan baku yang cukup
sesuai kebutuhan produksi. Selain itu, devisi gudang juga harus
memastikan kualitas bahan baku yang diterima.

b. Efisien yaitu :
Memastikan dan mengoptimalkan jumlah pembelian bahan baku
ecoprint agar tetap efisien, stabil, dan bisa di pergunakan sesuai
kebutuhan nostra gallery. Dan Untuk menjaga operasional tetap
lancar, disarankan memilih supplier yang jaraknya paling dekat
dengan nostra gallery. Tujuannya agar biaya transportasi lebih

hemat dan barang atau jasa bisa sampai tepat waktu.

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah :

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengauditan internal yang
digunakan apakah sudah dilaksanakan secara efektif dan efisien pada
nostra gallery.

2. Mengetahui rekomendasi atau sistem apa yang digunakan untuk
mengetahui kecurangan pada pembelian bahan baku ecoprint pada

nostra gallery.



E. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini ada dua, yaitu manfaat teoritis dan praktis,
sebagai berikut :

1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan
dan menambah pengetahuan tentang Pengauditan internal atas pembelian
bahan baku ecoprint pada nostra gallery. serta dapat memberikan wawasan
pengembangan pada penelitian serupa.
2. Manfaat praktis

a. Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan masukan
dan pertimbangan bagi para pengambil keputusan serta dapat
menambah pengetahuan, pemahaman, dan wawasan mengenai
keputusan dalam nilai nostra gallery.

b. Bagi Nostra Gallery, Penelitian ini berguna bagi sarana unttuk
mengetahui dan menambah wawasan tentang keilmuan yang
berkaitan dengan pengauditan atas pengauditan internal atas
pembelian bahan baku ecoprint pada nostra gallery.

F. Kerangka Penulisan Skrispi
Sistematika penelitian ini dibagi dalam lima bab yang diuraikan sebagai
berikut :
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Dalam bab ini akan dijabarkan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematis

penelitian
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Bab IV

Bab Vv

: LANDASAN TEORI

Bab ini membahas mengenai teori atau pendapat para ahli dan
konsep yang berkaitan dengan penelitian seperti teori mengenai
pengauditan secara umum, audit intenal, fungsi pembelian serta

kerangka berpikir penelitian

: METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan dengan jelas mengenai jenis penelitian,
subjek dan objek penelitian, waktu dan tempat penelitian, Teknik

pengumpulan data dan Teknik analisis data.

: PEMBAHASAN DAN ANALISIS DATA

Bab ini membahas mengenai informasi dari Nostra Gallery,
Ngampilan, Yogyakarta secara umum mulai dari profil Nostra
Gallery, visi dan misi Nostra Gallery, sejarah Nostra Gallery dan
struktur organisasi. Bab IV ini juga membahas mengenai proses-
proses pengauditan internal yang dilakukan dari awal sampai
akhir yaitu melaporkan hasil pengendalian berupa temuan atau

bukti pengendalian internal saat penelitian.

: PENUTUP dan SARAN

Bab ini membahas mengenai proses-proses audit internal yang
dilakukan dari awal sampai akhir yaitu melaporkan hasil audt
yang berupa temuan atau bukti audit saat penelitian. membahas
mengenai kesimpulan, keterbatasan penelitian dan juga saran bagi

pihak-pihal yang terkait mengenai penelitian dengan topik ini.
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